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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa terhadap 
struktur organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. Subjek dari penelitian ini 
adalah aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang. 
Objek penelitian ini adalah tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa terhadap struktur 
organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif deskriptif, untuk mengumpulkan data menggunakan observasi, wawancara, 
dan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif data yang 
terkumpul dianalisis dengan perhitungan rata-rata dan presentase.Tingkat pengetahuan aktivis 
mahasiswa terhadap struktur organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 
tentang  struktur organisasi dari indikator spesialisasiaktivitas 92%, standarisasi aktivitas 
86%, koordinasi 96%, sentralisasi dan desentralisasi keputusan 95% dan ukuran unit kerja 
94%. Kepada aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 
Padang, untuk dapat mempertahan kan dan menyempurnakan  tingkatan pengetahuan struktur 
organisasi agar  tercapainya aktivis mahasiswa dengan pengetahuan yang tinggi tentang 
strukur organisasi. 
 
 
Kata kunci:pengetahuan, struktur organisasi 



 
 

DAFTAR ISI 
 

KATA PENGAANTAR ...................................................................................... i 
ABSTRAK 
DAFTAR ISI ..................................................................................................... iii 
DAFTAR TABEl ................................................................................................ v 
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... vi 
DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................... 1 
1.1.Latar Belakang ........................................................................................... 1 
1.2.Tujuan Penelitian ........................................................................................ 3 
1.3.Manfaat Penelitian ...................................................................................... 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................ 5 
2.1. Struktur Organisasi .................................................................................... 5 

2.1.1. Definisi Struktur Organisasi ................................................................ 5 
2.1.2. Elemen-Elemen Struktur Organisasi .................................................... 6 

2.2. Pengetahuan .............................................................................................. 8 
2.2.1. Definisi pengetahuan ........................................................................... 8 
2.2.2. Tingkatan Pengetahuan ..........................................................................8 

2.3. Aktivis Mahasiswa .................................................................................. 10 
2.4.Indikator Tingkat Pengetahuan Struktur Organisasi........................................11 
2.5. Penelitian Terdahulu ................................................................................ 12 
2.6. Kerangka Konseptual .............................................................................. 13 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................. 15 
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian .................................................................. 15 
3.2. Jenis Penelitian ........................................................................................ 15 
3.3. Populasi dan Sampel ................................................................................ 15 
3.4. Definisi Operasional ................................................................................ 17 
3.5. Teknik Pengumpulan Data ....................................................................... 18 
3.6. Teknis Analisis Data ................................................................................ 19 

BAB IV HASIL PENELITIAN ....................................................................... 21 
4.1.Gambaran Umum Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 

Padang ................................................. . ...................................................... 21 
4.1.1.Lembaga Kemahasiswaan Universitas Muhammadiyah Sumatera   

Barat 
………………………………………………………………………………22 

4.2. Analisa Hasil Penelitian ........................................................................... 28 
4.2.1.Deskripsi Responden .......................................................................... 29 
4.2.2. Analisa Tingkat Pengetahuan Aktivis Mahasiswa Terhadap Struktur 

Organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat................ 35 

 



 
 

BAB V PENUTUP ........................................................................................... 48 
5.1. Kesimpulan ............................................................................................. 48 
5.2. Saran ....................................................................................................... 49 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................... 50 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR TABEl 
 

Tabel 2.1. Indikator Tingkat Pengetahuan Struktur Organisasi ........................... 11 
Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu .......................................................................... 12 
Tabel 3.1. Definisi Operasional .......................................................................... 17 
Tabel 4.1. Deskripsi Data Aktivis Mahasiswa Berdasarkan Lembaga ................. 29 
Tabel 4.2. Deskripsi Data Responden Yang Telah Melaksanakan Kegiatan ........ 31 
Tabel 4.3.Deskripsi Data Responden Yang Belum Melakukan Kegiatan ............ 32 
Tabel 4.4. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ...................... 33 
Tabel 4.5. Deskripsi Data Responden Yang Mengisi Kuesioner ......................... 34 
Tabel 4.6. Deskripsi Data Jawaban Responden................................................... 35 
Tabel 4.7. Deskripsi Data Berdasarkan Jawaban Responden .............................. 39 

  



 
 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual ...................................................................... 13 
Gambar 4.1. Peta Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1    

Padang ............................................................................................. 21 
Gambar 4.2 Diagram Nilai Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Struktur Organisasi 

Aktivis Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 
Kampus 1 Padang .................................................................................. 41 

Gambar 4.3. Diagram Nilai Rata-Rata Berdasarkan Lembaga............................. 42 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Kuesioner 

Lampiran 2 

Tabulasi jawaban responden 

Lampiran 3 

Surat keputusan pembimbing 

Lampiran 4   

Daftar konsultasi bimbingan skripsi 

Lampiran 5 

Surat selesai bimbingan 

Lampiran 6 

Persetujuan seminar 

Lampiran 7 

Surat keterangan plagialisme 

 

 



 
 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1.Latar Belakang 

Dalam menjalankan organisasi dibutuhkan pemimpin serta anggota yang 

saling melengkapi dan terkait antara satu dengan lainnya. Dengan adanya 

keterkaitan tersebut, tujuan dari organisasi akan lebih mudah tercapai. Struktur 

dari organisasi yang lebih sesuai menciptakan keefisienan dan keefektifan 

pembagian wewenang, tugas, serta kewajiban dari setiap unsur terkait. Dewasa 

ini, telah banyak organisasi-organisasi yang berkembang begitu pesat, hal itu tidak 

terlepas dari peranan struktur organisasi dari masing-masing organisasi tersebut. 

Semakin modernnya zaman maka struktur organisasi juga akan berkembang 

bahkan bentuk dari bagian struktur organisasi juga berubah mengikuti laju zaman 

dan kebutuhan organisasi. 

Pada zaman modern sudah banyak perkembangan dari setiap aspek 

nasional maupun internasional terhadap organisasi, struktur organisasi masih 

menjadi tolak ukur yang memberikan dampak signifikan. Pengetahuan tentang 

struktur organisasi akan dapat membawa perubahan-perubahan ke arah yang lebih 

pasti dan akurat. Efektifitas dan efisiensi pergerakan tersebut menjadikan 

organisasi terus mengembangkan struktur organisasi dengan menempatkan 

individu dari setiap organisasi ke dapertemen yang sesuai dengan spesialisasi 

setiap individu yang ada dalam organisasi. Dalam pencapaian tujuan bersama 

organisasi menyediakan wadah yang relatif mengacu pada setiap potensi-potensi 

yang dimiliki oleh anggotanya. Setiap anggota organisasi harus bertanggung 
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jawab atas tugas dan wewenang yang diberikan karena setiap anggota organisasi 

tersebut memiliki tanggung jawab besar dalam menjalankan organiasinya. 

Tingkat pengetahuan tentang struktur organisasi menjadi garis start yang 

menentukan seberapa jauh unsur-unsur organisasi mampu untuk berkembang di 

setiap proses-prosesnya. Menurut Siswanto (2017) struktur organisasi adalah 

menspesifikasi pembagian aktivitas kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi 

atau aktivitas yang beraneka macam dihubungkan sampai batas tertentu, juga 

menunjukkan tingkat spesialisasi aktivitas kerja. Struktur organisasi juga 

menunjukkan hirarki dan struktur otoritas organisasi serta memperlihatkan 

hubungan pelaporannya. 

Struktur organisasi memberikan stabilitas dan kontinuitas yang 

memungkinkan organisasi mempertahankan kedatangan dan kepergian individu 

serta untuk mengkoordinasikan hubungan dengan lingkungannya. Struktur 

organisasi menunjukkan bagaimana spesifikasi dalam pembagian aktivitas kerja, 

menunjukkan fungsi aktivitas kerja tersebut dihubungkan sampai batas tertentu, 

tingkat spesialisasi aktivitas kerja, hirarki atau struktur otoritas organisasi, 

hubungan pelapornya, mendapatkan stabilitas dan kontuinitas yang 

memungkinkan organisasi mempertahankan kedatangan atau kepergian 

individunya serta hubungan dengan lingkungan. Hal ini menandakan ada faktor-

faktor yang sangat signifikan dalam struktur organisasi yang akan mempengaruhi 

kinerja individu dalam di setiap organisasi. Faktor-faktor tersebut akan menjadi 

tolak ukur setiap organisasi pada setiap fase atau periode untuk menjalankan 

organisasi.  
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Setelah peneliti melakukan survey kepada 10 aktivis mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang dengan 

menyebarkan angket tentang struktur organisasi, dari 10 aktivis mahasiswa yang 

menjawab hanya 8 orang yang mengisi kuesioner. Hasilnya 62,5% aktivis 

mahasiswa mengetahui apa itu struktur organisasi, 12,5% tidak mengetahui, dan 

25% menjawab ragu-ragu. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Analisis Tingkat Pengetahuan Aktivis Mahasiswa Terhadap 

Struktur Organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat“. 

1.1. Rumusan Masalah 

Bagaimanatingkat pengetahuan aktivis mahasiswa terhadap struktur organisasi 

di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat? 

1.2.Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa terhadap struktur 

organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. 

1.3.Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini dilakukan untuk  menambah wawasan, pengetahuan dan 

pemahaman tentang analisis tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa 

terhadap struktur organisasi serta meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan daya pikir dalam melakukan sebuah penelitian terutama 

tentang analisis tingkat pengetahuan struktur organisasi aktivis mahasiswa. 
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2. Bagi institusi pendidikan 

Bagi institusi pendidikan penelitian ini sebagai bahan masukan dan 

pembelajaran untuk penelitian selanjutnya yang berkatian dengan analisis 

tingkat pengetahuan struktur organisasi aktivis mahasiswa. 

3. Bagi tempat penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi dan solusi yang bermanfaat untuk 

meningkatkan tingkat pengetahuan struktur organisasi aktivis mahasiswa. 

4. Bagi pembaca 

Penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai penambah ilmu pengetahuan serta 

reverensi tentang tingkat pengetahuan struktur organisasi aktivis 

mahasiswa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

5 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Struktur Organisasi 

2.1.1. Definisi Struktur Organisasi 

 Menurut Robbins dan Coulter (2007) struktur organisasi dapat diartikan 

sebagai kerangka kerja formal organisasi yang dengan kerangka kerja itu tugas-

tugas pekerjaan itu dibagi-bagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan. 

 Menurut Siswanto (2017) struktur organisasi menspesifikasi pembagian 

aktivitas kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi atau aktivitas yang beraneka 

macam dihubungkan sampai batas tertentu, juga menunjukkan tingkat spesialisasi 

aktivitas kerja. Struktur organisasi juga menunjukkan hirarki dan struktur otoritas 

organisasi serta memperlihatkan hubungan pelaporannya. Struktur organisasi 

memberikan stabilitas dan kontinuitas yang memungkinkan organisasi 

mempertahankan kedatangan dan kepergian individu serta untuk 

mengkoordinasikan hubungan dengan lingkungan. 

 Dari pendapat di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa struktur 

organisasi adalah spesifikasi kerangka formal organisasi yang di dalamnya 

terdapat pembagian pekerjaan yang harus dilakukan organisasi/ anggota 

organisasi dengan cara mengaitkan pekerjaan tersebut serta keterkaitannya. 
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2.1.2. Elemen-Elemen Struktur Organisasi 

Menurut Siswanto (2007) elemen-elemen dalam struktur organisasi yaitu 

sebagai berikut: 

1. Spesialisasi aktivitas (specification of activities) 

Spesialisasi aktivitas mengacu pada spesifikasi tugas individual dan 

kelompok kerja organisasi pembagian kerja dan penyatuan tugas tersebut 

ke dalam unit kerja departementalisasi 

2. Standardisasi aktivitas (standardization of activities) 

Standar standardisasi aktivitas merupakan prosedur yang digunakan 

organisasi untuk menjamin kelayak dugaan prediksi stability aktivitasnya. 

Standardisasi berarti menjadikan seragam dan konsisten. Para manajer 

menggunakan deskripsi pekerjaan instruksi pelaksanaan peraturan dan 

ketepatan untuk menstandardisasi pekerjaan bawahan keluaran organisasi. 

3. Koordinasi aktivitas (coordination of activities) 

Koordinasi aktivitas yaitu prosedur yang memadukan fungsi sub unit 

dalam organisasi. Mekanisme standardisasi mempermudah 

pengorganisasian aktivitas khususnya dalam organisasi yang tidak 

memiliki pola rumit. 

4. Sentralisasi dan desentralisasi pengambilan keputusan (centralization and 

decentralization of division marking) 

Sentralisasi dan desentralisasi pengambilan keputusan mengacu pada 

lokasi otoritas pengambilan keputusan dalam struktur organisasi yang 

desentralisasi, keputusan diambil pada tingkat tinggi atau oleh manajer 
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puncak, atau bahkan oleh seorang dalam struktur yang didesentralisasikan 

gaya pengambilan keputusan dibagi di antara para bawahan pada hirarki 

manajemen menengah dan bawah. 

5. Ukuran unit kerja (size of the word unit) 

Ukuran unit kerja mengacu pada jumlah bawahan dalam suatu kelompok 

kerja. Untuk memperlihatkan struktur organisasi, manajer biasanya 

menyusun suatu bagan organisasi yang  menggambarkan diagram fungsi, 

departemen, atau jabatan dalam organisasi dan menunjukkan hubungan 

satu dengan yang lain. 

Bagan organisasi tersebut menggambarkan lima aspek struktur organisasi 

yang utama yaitu: 

1. Pembagian kerja (the division of work)   

2. Manajer dan bawahan (managers and subordinates) 

3. Tipe pekerjaan yang dilaksanakan (the type of work being performed) 

4. Pengelompokan bagian pekerjaan (the grouping of work segment) 

5. Level manajemen (the level of management) 
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2.2.Pengetahuan 

2.2.1. Definisi pengetahuan 

Secara etimologi pengetahuan barasal dari bahasa Inggris yaitu knowledge.  

Menurut Yuliana (2017) pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia,atau 

hasil tahu seorang terhadap objek melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, 

telinga, dan sebagainya). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengetahuan 

dikaitkan dengan segala sesuatu yang diketahui berkaitan dengan belajar.  

Menurut Donsu (2017) pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa 

keingintahuan melalui proses sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap 

objek tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang pentingdalam terbentuknya 

perilaku terbuka tau open behavior. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

adalah berbagai hal yang diperoleh dari belajar oleh seseorang dengan 

menggunakan panca indera. 

2.2.2. Tingkatan-Tingkatan Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2018), yaitu: 

1. Tahu (Know) 

Tahu (know)diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 

kembali (recall) sesuatu spesifik dari keseluruhan bahan yang dipelajari atau 

rangsangan yang telah diterima.Oleh sebab itu, tahu ini merupakan tingakat 

pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu 
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tentang apa yang dipelajari antra lain menyebutkan, menguraikan, 

mendefinisikan, menyatakan, dan sebagainya.  

2. Memahami (Comprehension) 

Memahami (comprehension) diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 

menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat 

menginterpretasikan materi tersebut secara benar.Orang yang telah paham 

terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, 

menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari.  

3. Aplikasi (Application) 

Aplikasi (application) diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan 

materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya (real). Aplikasi 

ini dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, 

metode, prinsip dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain.  

4. Analisis (Analysis) 

Analisis (analisis) yaitu suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau 

suatu objek ke dalam komponen-komponen dalam suatu struktur organisasi yang 

saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Kemampuan analisis ini dapat 

diketahui dengan penggunaan kata kerja, seperti penggambaran, memilah, 

membedakan, mengelompokkan dan sebagainya. 

5. Sintesis (Synthesis) 

Sintesis (synthesis) mengarah pada kemampuan dalam memposisikan atau 

mengaitkan gabungan bagian-bagian ke dalam bentuk keseluruhan yang baru atau 

suatu kemampuan untuk menyususun formulasi baru dari formulasi yang telah ada 
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sebelumnya. Seperti merencanakan, menyesuaikan, dan sebagainya terhadap suatu 

teori yang telah ada sebelumnya. 

6. Evaluasi (Evaluation)  

Evaluasi (evaluation) merupakan kemampuan untuk melakukan penilaian-

penilaian terhadap suatu teori yang telah ada berdasarkan pilahan kriteria-kriteria 

yang ditentukan sendiri atau melalui kriteria-kriteria yang telah ada sebelumnya. 

2.3. Aktivis Mahasiswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia aktivis adalah: 

1. Orang (terutama anggota organisasi politik, sosial, buruh, petani, pemuda, 

mahasiswa, wanita) yang bekerja aktif mendorong pelaksanaan sesuatu 

atau berbagai kegiatan dalam organisasinya. 

2. Seseorang yang menggerakkan (demonstrasi dan sebagainya) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mahasiswa adalah orang 

yangbelajar di perguruan tinggi. 

 Maka dapat ditarik kesimpulan  bahwa aktivis mahasiswa adalah individu 

yang sedang menempuh pendidikan di suatu perguruan tinggi yang menjadi 

anggota sah dalam suatu organisasi/ lembaga kemahasiswaan di perguruan tinggi 

tersebut. 
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2.4. Indikator Tingkat Pengetahuan Struktur Organisasi 

Tabel 2.1 Indikator Tingkat Pengetahuan Struktur Organisasi 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Variabel Tingkat Pengetahuan 
Struktur Organisasi 

Indikator 

1 Spesialisasi aktivitas 
 

˗ Spesifikasi tugas individual 
˗ Spesifikasi tugas kelompok 
˗ Pembagian kerja 
˗ Penyatuan tugas 

2 Standarisasi aktivitas ˗ Prediksi stability 
˗ Keseragaman 
˗ Kekonsistenan 
˗ Standarlisasi pekerjaan 

3 Koordinasi aktivitas ˗ Perpaduan sub unit dalamorganisasi 
˗ Pengorganisasianaktivitas 

4 Sentralisasi dan desentralisasi 
pengambilan keputusan 

˗ Lokasi otoritas pengambilan 
keputusan 

˗ Gaya pengambilan keputusan 
5 Ukuran unit kerja ˗ Pembagian kerja 

˗ Manajer dan bawahan 
˗ Tipe pekerjaan yang dilaksankan 
˗ Pengelompokan bagian pekerjaan 
˗ Level manajemen 
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2.5. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
 

  

Nama Peneliti 
(Tahunpenelitian) 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

FitriMulyani, Nur 
Haliza (2021) 

Analisis Perkembangan 
Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi 
(IPTEK) Dalam 
Pendidikan 

IPTEK adalah awal dari kesuksesan bangsa, 
karena bisa menghasil kan hal yang baru yang 
sebelum yang tidak bisa terjadi bisa terjadi. 
Dampak teknologi dalam Pendidikan yaitu 
mempermudah proses pembelajaran, 
sedangkan dampak negatifnya menggunakan 
teknologi dalam hal yang tidak penting atau 
tidak berguna, dan dapat juga mengakibatkan 
siswa malas dalam belajar 

Sri 
LanggengRatnasari 
(2019) 
 

Analisis Manajemen 
Perubahan, Kepemimpinan 
Transformasional, 
StrukturOrganisasi, 
Budaya Organisasi dan 
Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan 

t hitunguntuk Struktur Organisasi sebesar 
8,475 lebih besar dibandingkan t tabel 1,98 
dan nilaisignifikansi 0,000 lebih kecil dari 
0,05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka 
Ho ditolak dan Ha diterima untuk variable 
Struktur Organisasi. Pengujian ini secara 
statistic membuktikan bahwa Struktur 
Organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. Dengandemikian Struktur 
Organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. 

Umi Jumiati 
(2021) 

Analisis Tingkat 
Pengetahuan Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi 
Universitas 
Muhammadiyah Sumatera 
Barat 
TerhadapProdukPerbankan 
Syariah 
 

Berdasarkan kesimpulan tingkat pegetahuan 
mahasiswa Fakultas Ekonomi yang menjawab 
TAHU 19 orang (90%) dan yang TIDAK 
TAHU 2 orang (10%), dapat kita lihat juga 
dari jawaban mahasiswa Fakultas Ekonomi 
yang belum belajar perbankan syariah, 
sebanyak 29 orang menjawab (100%) TIDAK 
TAHU produk perbankan syariah, dan yang 
menjawabtahu 0% artinya mahasiswa Fakultas 
Ekonomi yang belum belajar produk 
perbankan Syariah tidak tahu sama sekali 
tentang produk perbankan syariah. 

Nyoman Ari Juru 
(2020) 

Analisis Struktur 
Orgsnisasi Terhadap 
Kinerja Seketariat Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
Kabupaten Buleleng 

Pembentukan organisasi setelah pergesaran 
format pemerintah daerah justru bergeser dari 
tujuan-tujuan pembentukan organisasi yang 
ideal. 1) Lambatnya pengambilan keputusan 
akibat jenjang hirarkis yang Panjang terlalu 
banyak jumlah jabatan struktural. 2) 
Overlepping tugas dan fungsi antar unit kerja. 
3) Tidak terciptanya sinkronisasi mekanisme 
dan prosedur kerja.4) Ketidak terpaduan 
berbagai program 

M. 
ArifGasmaHidar 
(2020) 

Pengaruh struktur 
organisasi terhadap 
efektifitas organisasi pada 
PT. Pusri PPD Lampung 

Variabel efektivitas organisasi sebesar 0,887 
atau 88,7% sedang kansisasnya 11,3% berada 
pada variabel lain 
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2.6. Kerangka Konseptual 

Alur penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Barat Kampus 1 Padang 

  
 
 

 Tingkat Pengetahuan Struktur 
Organisasi 

Aktivis Mahasiswa 
 
   

Defenisi 
 

 Indikator 

  
 

 Pengolahan data 
 

  
 
 

 Hasil penelitian 
 

  
 
 

 Kesimpulan 
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Keterangan: 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang memiliki 

lembaga-lembaga mahasiswa yang dikomando oleh Badan Eksekutif Mahasiswa 

Universitas, lembaga-lembaga tersebut yang menjadi wadah penyalur aspirasi 

mahasiswa yang digerakkan oleh para aktivis mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang. Aktivis mahasiswa tersebut 

akan dapat menjalankan fungsi dari lembaga-lembaga mahasiswa tersebut dengan 

menerapkan pengetahuannya tentang struktur organisasi.  

Jika pengetahuan tentang struktur organisasi dipahami dengan baik. 

Pengetahuan tentang struktur organisasi terbagi menjadi defenisi dan Indikator. 

Dengan itu peneliti mencari data dengan cara penyebaran kuesioner, observasi dan 

wawancara sterusnya data yang didapat akan diolah. Setelah melakukan 

pengolahan data tersbut akan didapat hasil penelitian dan dirumuskanlah 

kesimpulan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Kampus 1 Padang dari tanggal 1 Maret 2022 sampai 28 Juni 2022. 

3.2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang diguanakan peneliti adalah kualitatif deskriptif, 

dengan menggunakan data yang diolah secara kuantitatif untuk menggambarkan 

dan menganalisis dari hasil penelitian yang dilakukakan. 

3.3. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan sekelompok masyarakat yang terdiri atas beberapa 

makhluk hidup di dalamnya, populasi menurut Siswanto (2012) 

keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, hewan, 

tumbuhan, peristiwa, sebagai sumber data yang memiliki karakteristik 

tertentu dalam penelitian.  Populasi bukan hanya manusia, namun juga 

dapat berupa tumbuhan dan makhluk hidup lainnya yang berada dalam 

lingkungan tertentu. Populasi dari penelitian  ini adalah aktivis 

mahasiswaUniversitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang 

periode 2021/ 2022 yang berjumlah 195 orang. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan dijadikan sebagai 

perwakilan yang akan diteliti, seperti yang dikemukakan oleh Siswanto 

(2012) sampel merupakan sebagian dari populasi yang karakteristiknya 

hendak diteliti. Dalam menentukan jumlah sampel diusahakan sampel 

yang representatif atau sampel yang dapat mewakili populasi.Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling 

cara menghitung sampel yang didasarkan pada pertimbangan peneliti 

mengenai sampel-sampel mana yang paling sesuai, bermanfaat dan 

dianggap dapat mewakili suatu populasi. Pada teknik ini peneliti telah 

membuat kisi-kisi atau batasan berdasarkan kriteria tertentu yang akan 

dijadikan sampel. Aktivis mahasiswa yang menjadi sampel pada penelitian 

ini adalah aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Kampus 1 Padang periode 2021/ 2022, dengan batasan penelitian: 

1. Aktivis mahasiswa sah Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Kampus 1 Padang periode 2021/2022. 

2. Aktivis mahasiswa merupakan bagian dari lembaga BEM Universitas, 

DPM Universitas, UKM Universitas, dan BEM FakultasUniversitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang.  

Dalam penelitia ini jumlah sampel penelitian adalah 50 orang responden. 
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3.4. Definisi Operasional 

Menurut Sugiyono (2015) pengertian definisi operasional dalam variabel 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 
 

Variabel Tingkat 
Pengetahuan Struktur 

Organisasi 

Indikator Ukuran 

Spesialisasi aktivitas Spesifikasi tugas individual 
Spesifikasi tugas kelompok 
Pembagian kerja 
Penyatuan tugas 

Tahu dengan 
menyatakan 
Ya atau tidak 

Standarisasi aktivitas Prediksi stability 
Keseragaman 
Kekonsistenan 
Standarlisasi pekerjaan 

Tahu dengan 
menyatakan 
Ya atau 
Tidak 

Koordinasi aktivitas Perpaduan sub unit dalam 
organisasi 
Pengorganisasian aktivitas 

Tahu dengan 
menyatakan 
Ya atau 
Tidak 

Sentralisasi dan desentralisasi 
pengambilan keputusan 

Lokasi otoritas pengambilan 
keputusan 
Gaya pengambilan keputusan 

Tahu dengan 
menyatakan 
Ya atau 
Tidak 

Ukuran unit kerja Pembagian kerja 
Manajer dan bawahan 
Tipe pekerjaan yang dilaksankan 
Pengelompokan bagian pekerjaan 
Level manajemen 

Tahu dengan 
menyatakan 
Ya atau 
Tidak 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pegumpulan data pada penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Obeservasi adalah teknik menglihat dan mengamati suatu kejadian 

(fenomena)  sosial yang sedang berkembang atau tumbuh dalam suatu 

lingkungan. Teknik ini juga disebut juga dengan teknik pengamatan. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara adalah teknik yang dilakukan dengan melakukan 

tanya-jawab secara lisan yang dilakukan guna memperoleh sesuatu 

(informasi). 

3. Kuesioner 

Kuesioner adalah pengumpulan data dengan cara menyebarkan angket 

kuesioner yang berisi tentang pernyataan tingkat pengetahuan struktur 

organisasi aktivis mahasiswa Unversitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Kampus 1 Padang. 
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3.6. Teknis Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

analisisstatistik deskriptif.Menurut Sugiyono (2017) Analisis statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisasa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi dianalisis dengan rata-rata dan presentase, sehingga dapat 

mengambarkan jumlah rata-rata tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa terhadap 

struktur organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat dan jumlah 

aktivis mahasiswa yang tidak mengetahui struktur organisasi. 

 Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisisstatistik deskriptif 

dengan kecendrungan terpusat yang dapat dihitung dengan: 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Pada penelitian ini, analisis yang digunakan lebih condong kepada statistik 

deskriptif, dimana statistik menggambarkan apa yang ditunjukkan oleh 

data. Dalam sebuah penelitian, seringkali dijumpai banyak ukuran atau 

suatu ukuran dari banyak orang. Statistik deskriptif membantu seseorang 

untuk menyederhanakan sejumlah besar data dalam cara yang lebih sesuai, 

yaitu mengurangi sejumlah besar data dalam rangkuman yang lebih 

sederhana. Deskripsi atau penggambaran sekumpulan data secara visual 

dapat dilakukan dengan dua bagian. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode statistik deskriptif. Dengan menggunakan ukuran 

statistik kecendrungan terpusat yang dapat dihitung dengan rumus: 
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X= rata-rata hitung 

N = jumlah sampel 

Xi = nilai sampel ke-i 

Setelah melakukan pengukuran peneliti mengajukan data dalam bentuk 

satu arah (one-way table). Data yang disajikan dalam satu tabel mengarah 

pada satu arah yang dapat menentukan apakah responden berada pada 

pengetahuan Tahu/ Tidak Tahu dengan menyatakan Ya/ Tidak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X = 
ଵ

௫
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 
4.1.Gambaran Umum Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 

1 Padang 

 
 

Gambar 4.1 Peta Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 
Padang 

 
 Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang merupakan 

salah satu Perguruan Tinggi Swasta tertua di Sumatera Barat yang telah berdiri 

sejak tanggal 18 November 1995 yang beralamat di Jalan Pasir Jambak No 4, 

Pasie Nan Tigo, Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, Sumatera Barat, 

Indonesia. Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang 

merupakan penggabungan (merger) dari Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah. Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat saat ini 

yaitu Dr. Riki Saputra, M.A.
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4.1.1.  Lembaga Aktivis Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat 

1. BEM Universitas 

BEM UMSB memiliki hak dan kewenangandan sebagai 

berikut; 

1) Melaksanakan ketetapan DPM Universitas. 

2) Mendistribusikan alokasi anggaran dana kemahasiswaan kepada 

lembaga eksekutif. 

3) Mengevaluasi dan mengontrol program kerja BEM Fakultas. 

4) Mempertanggung-jawabkan program kerja kepada DPM Universitas. 

5) Melaksanakan aspirasi mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Barat. 

6) Melaksanakan kepemimpinan mahasiswa di Universitas. 

7) Melaksanakan MASTA Universitas. 

8) Hak inisiatif, yaitu hak dalam megajukan rancangan peraturan 

kemahasiswaan. 

2. DPM Universitas 

DPM Universitas memiliki hak sebagai berikut; 

1) Hak  interpelasi, yaitu hak  mempertanyakan kebijkan-kebijakan lembaga 

eksekutif. 

2) Hak bugdet, yaitu hak untuk mengusulkan anggaran. 

3) Hak angket, yaitu hak untuk menghimpun pendapat menyikapi sebuah 

kebijakan. 
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4) Hak inisiatif, yaitu hak dalam megajukan rancangan peraturan 

kemahasiswaan. 

DPM Universitas memiliki kewenangan sebagai berikut; 

1) Melakukan sidang DPM. 

2) Membentuk Komisi Pemilihan Umum Mahasiswa. 

3) Mengontrol dan  mengevaluasi secara periodik pelaksanaan program 

kerja lembaga kemahasiswaan yang ada di Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Barat. 

4) Mengontrol  dan  mengevaluasi  secara  periodik  penggunaan  dana 

lembaga  kemahasiswaan  yang  ada  di  Universitas  Muhammadiyah 

Sumatera Barat. 

5) Mengesahkan pendirian dan pembubaran UKM. 

6) Mendistribusikan alokasi dana lembaga kemahasiswaan bersama Rektor. 

7) Membuat dan menyampaikan   laporan   pertanggung-jawaban kerja 

kepada Rektor. 

DPM Universitas Memiliki Fungsi sebagai berikut: 

1) Fungsi legislasi, yaitu menyusun AD dan ART Lembaga 

Kemahasiswaan. 

2) Fungsi pengawasan, yaitu mengawasi program kerja Badan Eksekutif 

Mahasiswa. 

3) Fungsi anggaran, yaitu menyusun anggaran lembaga  kemahasiswaan 

bersama dengan Rektor. 

4) Fungsi  advokasi,  yaitu  menyampaikan  aspirasi  mahasiswa  kepada 
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pimpinan Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. 

3. Hak dan wewenang UKM Universitas 

1) UKM Universitas merupakan Lembaga Kemahasiswaan yang 

berkedudukan di tingkat Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

yang berfungsi sebagai lembaga khusus. 

2) UKM Universitas didirikan berdasarkan pilihan potensi dan minat bakat 

mahasiswa. 

3) Pendirian dan pembubaran UKM Universitas disahkan melalui sidang 

umum DPM Universitas. 

4) Persyaratan pengesahan dan pendirian UKM Universitas adalah; 

a) Memiliki anggota minimal 10 orang. 

b) Memiliki AD dan ART yang disahkan oleh anggota sendiri. 

c) Tidak bertentangan dengan visi dan tujuan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat. 

5) UKM Universitas berkewajiban melakukan registrasi pada setiap sidang 

umum DPM Universitas 

1. Pengaturan keorganisaian UKM Universitas Mengacu pada AD dan 

ART masing-masing UKM Universitas. 

2. UKM Universitas menyampaikan laporan pertanggung-jawaban 

kerja kepada DPM Universitas. 

3. Persyaratan pembubaran UKM Universitas; 

a) Tidak melaksanakan program kerja selama 2 kali evaluasi sidang 

pleno DPM. 



25 
 

25 
 

b) Melanggar Ketetapan DPM Universitas. 

c) Melanggar pasal (4) dalam ART. 

6) Pembubaran sebuah UKM dilakukan oleh Rektor melalui usulan dari 

DPM Universitas setelah melalui proses peringatan dan pembekuan. 

4. DPM Fakultas Memiliki hak sebagai berikut; 

1) Hak interpelasi, yaitu hak mempertanyakan kebijkan-kebijakan lembaga 

eksekutif. 

2) Hak bugdet, yaitu hak untuk mengusulkan anggaran. 

3) Hak angket, yaitu hak untuk menghimpun pendapat menyikapi sebuah 

kebijakan. 

4) Hak  inisiatif,  yaitu  hak  dalam  megajukan  rancangan  peraturan 

kemahasiswaan. 

DPM Fakultas memiliki kewenangan sebagai berikut; 

1) Melakukan sidang DPM Fakultas. 

2) Membentuk Komisi Pemilihan Umum Mahasiswa. 

3) Mengontrol dan mengevaluasi secara periodik pelaksanaan program 

kerja lembaga kemahasiswaan yangada di tingkatFakultas. 

4) Mengontrol  dan  mengevaluasi  secara  periodik  penggunaan  dana 

lembaga kemahasiswaan yang ada di tingkat Fakultas 

5) Mengesahkan pendirian dan pembubaran UKM Fakultas. 

6) Mendistribusikan alokasi dana lembaga kemahasiswaan. 

7) Membuat dan menyampaikan   laporan   pertanggung-jawaban kerja 

kepada Dekan. 
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DPM Fakultas Memiliki Fungsi sebagai berikut: 

1) Fungsi legislasi, yaitu menyusun AD dan ART Lembaga Kemahasiswaan. 

2) Fungsi pengawasan, yaitu mengawasi program kerja Badan Eksekutif 

Mahasiswa. 

3) Fungsi anggaran, yaitu menyusun anggaran lembaga kemahasiswaan 

bersama dengan Dekan. 

4) Fungsi  advokasi,  yaitu  menyampaikan  aspirasi  mahasiswa  kepada 

pimpinan Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. 

5. BEM Fakultas 

1) BEM   Fakultas    Merupakan   Lembaga    Kemahasiswaan   yang 

berkedudukan di tingkat Fakultas dan berfungsi sebagai lembaga 

eksekutif. 

2) BEM Fakultas dipimpin oleh seorang Ketua dan Wakil Ketua Umum 

yang dipilih melalui Pemilihan Umum mahasiswa di tingkat Fakultas 

yang bersangkutan. 

3) Pengurus BEM Fakultas disusun oleh Ketua Umum BEM Fakultas 

terpilih. 

4) Susunan   pengurus  BEM  Fakultas  terdiri  dari   rancangan  susunan 

pengurus yang dibuat oleh Ketua Umum BEM Fakultas. 

5) Pengurus BEM Fakultas disahkan oleh Dekan Fakultas dan dilantik oleh 

BEM Universitas. 
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6) Pengurus BEM Fakultas dapat diberhentikan di tengah masa jabatanya, 

jika; 

a) Laporan pertanggung jawabanya ditolak oleh DPM Fakultas. 

b) Mengundurkan diri. 

c) Masa studi berakhir. 

6. UKM Fakultas 

1) UKM Fakultas merupakan lembaga kemahasiswaan yang berkedudukan 

di tingkat Fakultas yang berfungsi sebagai lembaga khusus.  

2) UKM Fakultas didirikan berdasarkan pilihan potensi dan minat bakat 

mahasiswa. 

7. Hima 

1) Himpunan Mahasiswa Program Studi  disingkat dengan Hima Program 

Studi adalah Lembaga  Kemahasiswaan yang berkedudukan di tingkat 

Program Studi dan berfungsi sebagai lembaga eksekutif. 

2) Hima  Prodi   dipimpin  oleh  seorang  ketua  yang  dipilih  melalui 

musyawarah mahasiswa tingkat Program Studi atau Pemilihan Umum 

tingkat Program Studi. 

3) Pengurus Hima Prodi disusun dan dipilih oleh ketua Hima Prodi yang 

terpilih. 

4) Pengurus Hima Prodi disahkan melalui Surat Keputusan BEM Fakultas. 

5) Pengurus Hima  Prodi dilantik dan  diambil  sumpahnya  oleh  Kaprodi 

atau BEM Fakultas yang bersangkutan. 
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6) Masa jabatan pengurus Hima Prodi adalah 12 (dua belas) bulan. 

7) Ketua Hima Prodi dapat diberhentikan ditengah masa jabatanya, jika; 

a) Tidak menjalankan tugas. 

b) Mengundurkan diri. 

c) Masa studi berakhir. 

4.2. Analisa Hasil Penelitian 

  Tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa terhadap struktur organisasi di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat akan menentukan sejauh mana 

aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang 

mampu mengurusi lembaganya dan mempertanggung-jawabkan semua kegiatan 

dari lembaga-lembaga tersebut. Jika semakin tinggi tingkat pengetahuan aktivis 

mahasiswa tentang struktur organisasi aktivis mahasiswa maka akan semakin 

tinggi juga minat mahasiswa pada lembaga aktivis mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang, serta semua kegiatan 

kelembagaan akan semakin terarah secara teratur dalam mencapai tujuan 

universitas dan tujuan lembaga aktivis mahasiswa universitas, begitu juga 

sebaliknya jika semakin rendah tingkat pengetahuan tentang struktur organisasi 

aktivis mahasiswa maka akan semakin rendah juga minat mahasiswa pada 

lembaga aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 

1 Padang, serta semua kegiatan kelembagaan akan semakin lambat berkembang 

dalam mencapai tujuan universitas dan tujuan lembaga aktivis mahasiswa 

universitas. 
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4.2.1. Deskripsi Responden 

  Penelitian ini membahas tentang tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa 

terhadap struktur organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

dengan objek penelitian tingkat pengetahuan struktur organisasi aktivis 

mahasiswa  Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang dan 

subjek penelitian adalah aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat Kampus 1 Padang. 

Tabel 4.1 Deskripsi Data Aktivis Mahasiswa Berdasarkan Lembaga 
  

No Nama Lembaga Jumlah Aktivis Presentase 
1 Badan Eksekutif Mahasiswa 

Universitas 
14 7,2% 

2 Dewan Perwakilan Mahasiswa 
Universitas 

4 2% 

3 Unit Kegiatan Mahasiswa 
Universitas 

39 20% 

4 Resimen Mahasiswa 14 7,2% 
5 Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas 124 63,6% 

Total 195 100% 
 

Berdasarkan tabel yang peneliti peroleh dari lembaga-lembaga aktivis 

mahasiswa tersebut, lembaga-lembaga yang memenuhi syarat untuk penelitian ini 

adalah sebagai yang ditampilkan pada tabel di atas.  Dari tabel di atas 

menunjukkan jumlah aktivis Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat Kampus 1 Padang Periode 2020/2021 berjumlah sebanyak 195 orang aktivis 

mahasiswa, yaitu; Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas 14 orang (7,2%), 

Dewan Perwakilan Mahasiswa Universitas  4 (2%), Unit Kegiatan Mahasiswa 

Universitas 39 (20%), Resimen Mahasiswa 14 (7,2%), Badan Eksekutif 

Mahasiswa Fakultas 124 (63,6%).Badan Eksekutif Mahasiswa fakultas lebih 
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banyak mengisikuesioner, ini dikarenakan jumlah dari lembaga aktivis mahasiswa 

untuk tingkat fakultas lebih banyak dibandingkan lembaga lainnya. Karena setiap 

fakultas memiliki lembaganya masing-masing guna mengurusi urusan mahasiswa 

fakultasnya masing-masing. 

Berdasarkan tabel di atas Dewan Perwakilan Mahasiswa Universitas, 

Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas dan Resimen Mahasiswa berada pada 

tingkat 3 terbawah ini disebabkan karena lembaga-lembaga tersebut juga memiliki 

aktivis mahasiswa yang berasal dari kampus 2, 3, dan 4 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat. PadaUnit KegiatanMahasiswaUniversitas yang 

berasal dari Kampus 1 Padang dengan jumlah anggota dari Unit Kegiatan 

Mahasiswa berada ditengah tengah dengan jumlah 39 orang anggota disebabkan 

kerena aktivis mahasiswa di Unit Kegiatan Mahasiswa memiliki keseimbangan 

sebagai lembaga pilihan aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Suamtera 

Barat Kampus 1 Padang untuk berproses, dan keinginan untuk berlembaga di Unit 

Kegiatan Mahasiswa dipengaruhi signifikan oleh keahlian dan potensi mahasiswa.  

Dari tabel di atas penelitimembagi data menjadi dua tabel. Tabel tersebut 

akan menunjukkan berapa banyak aktivis mahasiswa yang sudah melakukan 

kegiatan dan yang belum melakukan kegiatan dalam lembaga aktivis mahasiswa 

kegiatan yang disebut disini adalah kegiatan standar mahasiswa di tingkat 

lembaga. 
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Tabel 4.2 Deskripsi Data Responden Yang Telah Melaksanakan Kegiatan 
 

No Nama Lembaga Jumlah Persentase 
1 Badan Eksekutif Mahasiswa 

Universitas 
8 16% 

2 Dewan Perwakilan 
Mahasiswa Universitas 

2 4% 

3 Unit Kegiatan Mahasiswa 
Universitas 

9 18% 

4 Resimen Mahasiswa 4 8% 
5 Badan Eksekutif Mahasiswa 

Fakultas 
26 52% 

Total 49 98% 
 
Tabel di atas merupakan tabel data aktivis mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang yang telah melaksanakan 

kegiatan lembaga, yaitu; sebanyak 49 orang (98%) aktivis mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang periode 2020/2021yang terdiri 

dari, Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas  8 orang (16%), Dewan Perwakilan 

Mahasiswa Universitas 2 orang (4%), Unit Kegiatan Mahasiswa Universitas 9 

orang (18%), Resimen Mahasiswa 4 orang (8%), Badan Eksekutif Mahasiswa 

Fakultas 26 orang (52%), dari data ini kita akan mengetahui seberapa banyak 

aktivis mahasiswa yang sudah melaksankan kegiatan lembaga aktivis mahasiswa. 

Aktivis mahasiswa ini merupakan data dari lembaga mahasiwa yang peneliti 

peroleh dengan cara memberikan kuesionerkepadaaktivis mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang Periode 2021/2022 yaitu 

pernyataan kuesioner nomor satu (1). 

Berdasarkan tabel di atas ditemukan bahwa mayoritas aktivis mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padangyaitu 98% telah 

melakukan kegiatan lembaga. Angka 98% menunjukan angka yang sangat tinggi 

untuk tingkat partisipasi para aktivis dalam melakukan kegiatan lembaga. 
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Tabel 4.3 Deskripsi Data Responden Yang Belum Melakukan Kegiatan 
 

No Nama Lembaga Jumlah Aktivis Presentase 
1 Badan Eksekutif Mahasiswa 

Universitas 
0 0 

2 Dewan Perwakilan Mahasiswa 
Universitas 

0 0 

3 Unit Kegiatan Mahasiswa 
Universitas 

0 0 

4 Resimen Mahasiswa 0 0 
5 Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas 1 2% 

Total 1 2% 
 
Berdasarkan tabel di atas data aktivis mahasiswa yang belum melakukan 

kegiatan lembagaadalah 1 orang yang peneliti dapat melalui penyebaran kuesioner 

kepada 50 orang aktivis mahasiswa, yaitu: Badan Eksekutif Mahasiswa 

Universitas 0, Dewan Perwakilan Mahasiswa Universitas 0, Unit Kegiatan 

Mahasiswa Universitas 0, Resimen Mahasiswa 0, Badan Eksekutif Mahasiswa 

Fakultas 1 orang (2%). Data aktivis mahasiswa yang belum melakukan kegiatan 

kelembagaan inimerupakan aktivis mahasiswa baru untuk lembaga BEM 

Fakultas. 

Angkat 1 orang (2%) ini menunjukkan angka yang redah. Jadi aktivis 

mahasiswa yang belum melakukan kegiatan jumlahnya sangat rendah. Setelah 

melakukan observasi dan wawancara peneliti memperoleh data, bahwa yang 

menyebabkan aktivis mahasiswa ini belum melakukan kegiatan kelembagaan 

dikarenakan aktivis tersebut merupakan anggota baru di lembaga aktivis 

mahasiswa, dan selama dia berada di lembaga tersebut belum ada kegiatan 

kelembagaan. 
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Dari dua tabel di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa mayoritas aktivis 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang telah 

melakukakan kegiatan lembaga. Melalui observasi peneliti mendapatkan data 

bahwa aktivis mahasiswa yang telah melakukan kegiatan bisa sampai sebanyak 

98% dikarenakan pripsip Kolaborasi dan Inovasi yang terus dikembangkan oleh 

para pimpinanan tertinggi lembaga pada setiap periodenya.  Sehingga dengan 

dilaksankannya prinsip Kolaborasi dan Inovasi ini para aktivis mahasiswa 

semakin bersemangat dalam menjalankan kegiatan kelembagaan. Juga berbanding 

lurus dengan peningkatan jumlah aktivis mahasiswa yang telah melakukan 

kegiatan sampai pada periode sekarang. 

Tabel 4.4 Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Jumlah Presentasi 
Laki-Laki 22 44% 

Wanita 28 56% 
Total 50 100% 

 
Berdasarkan tabel di atas data aktivis mahasiswa yang mengisi kuesioner 

dibagi berdasarkan jenis kelamin yaitu; sebanyak 22 orang (44%) adalah laki-laki, 

sedangkan 28 orang (56%) merupakan wanita. Artinya, mayoritas aktivis 

mahasiswa yang mengisi kuesioner adalah aktivis mahasiswa wanita. 
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Tabel 4.5 Deskripsi Data Responden Yang Mengisi Kuesioner 
 
Jenis Kelamin Nomor Lembaga Jumlah 

1 2 3 4 5 
Laki-Laki 5 1 3 0 13 22 

Wanita 3 1 6 4 14 28 
Total  50 

 
Keterangan: 

1. BEM Universitas 
2. DPM Universitas 
3. UKM Universitas 
4. Resimen Mahasiswa 
5. BEM Fakultas 
 
Dari tabel di atas data aktivis mahasiswa yang mengisi kuesioner sebanyak 

50 orang  berdasarkan lembaga yaitu; lembaga BEM Universitas 5 orang laki-laki 

dan 3 orang wanita, DPM Universitas 1 orang laki-laki dan 1 orang wanita, UKM 

Universitas 3 orang laki-laki dan 6 orang wanita, Resimen Mahasiswa 4 orang 

wanita dan 0 Laki-laki, serta BEM Fakultas 13 orang laki-laki dan 14 orang 

wanita. Lembaga mahasiswa yang paling banyak mengisi kuesioner dalah BEM 

Fakultas yaitu sebanyak 27 orang dan lembaga yang paling sedikit mengisi 

kuesioner adalah lembaga DPM Universitas dengan jumlah 2 orang. 
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4.2.2. Analisa Tingkat Pengetahuan Aktivis Mahasiswa Terhadap Struktur 

Organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Tabel 4.6 Deskripsi Data Jawaban Responden 
 

Spesialisasi Aktivitas 
Tanggapan Nomor Lembaga Jumlah Presentase 

1 2 3 4 5 
Ya (Tahu) 24 7 36 103 14 184 92% 

Tidak 
(TidakTahu) 

8 1 0 5 2 16 8% 

Total  200 100% 
Standarisasi Aktivitas 

Tanggapan Nomor Lembaga Jumlah Presentase 
1 2 3 4 5 

Ya (Tahu) 39 10 36 114 16 215 86% 
Tidak 

(TidakTahu) 
1 0 9 21 4 35 14% 

Total  250 100% 
Koordinasi 

Tanggapan Nomor Lembaga Jumlah Presentase 
1 2 3 4 5 

Ya (Tahu) 16 4 18 50 8 96 96% 
Tidak 

(TidakTahu) 
0 0 0 4 0 4 4% 

Total  100 100% 
Sentralisasi dan Desentralisasi Keputusan 

 
Tanggapan Nomor Lembaga Jumlah Presentase 

1 2 3 4 5 
Ya (Tahu) 16 4 18 49 8 95 95% 

Tidak 
(TidakTahu) 

0 0 0 5 0 5 5% 

Total  100 100% 
Ukuran Unit Kerja 

Tanggapan Nomor Lembaga Jumlah Presentase 
1 2 3 4 5 

Ya (Tahu) 38 10 45 122 19 234 94% 
Tidak 

(TidakTahu) 
2 0 0 13 1 16 6% 

Total  250 100% 
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Keterangan: 

1. BEM Universitas 
2. DPM Universitas 
3. UKM Universitas 
4. BEM Fakultas 
5. Resimen Mahasiswa 
 
Dari tabel di atas peneliti memperoleh data  tingkat pengetahuan aktivis 

mahasiswa terhadap struktur organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barattentang spesialisasi aktivitas, responden yang menjawab Ya (Tahu)  92% 

dari pernyataan kuesioner, sedangkan yang menjawab Tidak (Tidak Tahu) 8% 

dari peryataan kuesioner. Artinya tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang mayoritas 

menengetahui struktur tentang spesialisasi aktivitas. 

Dari tabel di atas peneliti memperoleh data  tingkat pengetahuan aktivis 

mahasiswa terhadap struktur organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat tentang standarisasi aktivitas, responden yang menjawab Ya (Tahu)  86% 

dari pernyataan kuesioer, sedangkan yang menjawab Tidak (Tidak Tahu)14% dari 

peryataan kuesioner. Artinya tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang mayoritas menengetahui 

struktur organisasi tentang standarisasi aktivitas. 

Dari tabel di atas peneliti memperoleh data  tingkat pengetahuan aktivis 

mahasiswa terhadap struktur organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat tentang koordinasi, responden yang menjawab Ya (Tahu)  96% dari 

pernyataan kuesioer, sedangkan yang menjawab Tidak (Tidak Tahu) 4% dari 

peryataan kuesioner. Artinya tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa Universitas 
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Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang mayoritas menengetahui 

struktur organisasi tentang koordinasi. 

Dari tabel di atas peneliti memperoleh data  tingkat pengetahuan aktivis 

mahasiswa terhadap struktur organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barattentang sentralisasi dan desentralisasi keputusan, responden yang menjawab 

Ya (Tahu)  95% dari pernyataan kuesioer, sedangkan yang menjawab Tidak 

(Tidak Tahu) 5% dari peryataan kuesioner. Artinya tingkat pengetahuan aktivis 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang 

mayoritas menengetahui struktur organisasi tentang sentralisasi dan desentralisasi 

keputusan. 

Dari tabel di atas peneliti memperoleh data  tingkat pengetahuan aktivis 

mahasiswa terhadap struktur organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat tentang ukuran unit kerja, responden yang menjawab Ya (Tahu)  94% dari 

pernyataan kuesioer, sedangkan yang menjawab Tidak (Tidak Tahu) 6% dari 

peryataan kuesioner. Artinya tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang mayoritas menengetahui 

struktur organisasi tentang ukuran unit kerja. 

Tingkat pengetahuan struktur organisasi aktivis mahasiswa struktur 

organisasi aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Kampus 1 Padang tentang koordinasi yang dijawab Ya (Tahu) teringgi yaitu 96%, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang tentang 

standarisasi aktivitas merupakan indikator dari struktur organisasi yang dijawab 

Ya (Tahu)terendah yaitu 86%. 
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Tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa terhadap struktur organisasi di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, melalui wawancara penelitianggota 

lembaga mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 

Padang dengan inisial X, beliau menyampaikan bahwa pengetahuan aktivis 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang ini 

sudah berada di tingkat yang bagus/ baik tentang struktur organisasi. Ini terbukti 

dengan tingginya jawaban Ya (Tahu) pada kuesioner penelitian ini. Tetapi beliau 

juga berujar, bahwa pengetahuan tersebut masih belum terterapkan dengan baik 

pada saat menjalankan kegiatan-kegiatan kelembagaan. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya aktivis mahasiswa yang menyuarakan aksi (keinginan untuk 

bergerak)secara terus-menerus di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Kampus 1 Padang.  

Melalui wawancara peneliti dengan salah satu Ketua Departementalisasi 

lembaga aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 

1 Padang dengan inisial Y, beliau menyampaikan hal yang hamir serupa tetapi 

beliau juga menambahkan bahwa pengetahuan tentang struktur organisasi tidak 

akan dapat diterapkan dengan baik tanpa pendalamantentang pengetahuan 

adminitrasi, karena pengetahuan ini saling berkaitan satu dengan yang lainnya 

dalam menjalankan kegiatan lembaga. Ini terlihat dengan jelas saat melakukan 

observasi ke beberapa lembaga, tentang adminitrasi yang belum terjalankan 

dengan baik sesama lembaga mahasiswa Universitas Muhammaiyah Sumatera 

Barat Kampus 1 Padang bahkan dengan lembaga lain terkhusus tentang surat 

masuk dan keluar lembaga. Saat melakukan observasi ini peneliti menemukan 
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beberapa surat masuk dan keluar dari beberapa lembaga yang masih memiliki 

kekurangan atau belum sesuai SOP. Ini menegaskan bahwa pengetahuan 

adminitrasi aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Bara 

Kampus 1 Padang harus ditingkatkan, guna mendukung kemajuan berorganisasi 

di lembaga aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Suamatera Barat 

Kampus 1 Padang. 

Penerapan pengetahuan tentang spesialisasi aktivitas, standarisasi 

aktivitas, koordinasi, sentralisasi dan desentralisasi pengambilan keputusan, serta 

ukuran unit kerja akan lebih baik terlaksanakan di kalangan aktivis mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang jika searah dengan 

peningkatan pengetahuan adminitrasi yang menetapkan segala prosedur sesuai 

dengan aturan. 

Tabel 4.7 Deskripsi Data Berdasarkan Jawaban Responden 
 

Responden yang telah melakukan kegiatan 
Tanggapan Jumlah Presentase 
Ya (Tahu) 810 90% 

Tidak (TidakTahu) 72 8% 
Total  98% 

 
Responden yang belum melakukan kegiatan 

Tanggapan Jumlah Presentase 
Ya (Tahu) 14 1,56% 

Tidak (TidakTahu) 4 0,44% 
Total 18 2% 

 
 
 
 
 
 
 
 



40 
 

40 
 

Berdasarkan data di atas responden tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa 

terhadap struktur organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat yang 

telah berkegiatan dari 49 orang (98%) menjawab Ya (Tahu) sebanyak 810 

jawaban (90%) dan menjawab Tidak (Tidak Tahu)  72 jawaban (8%), dan 

responden yang belum melakukan kegiatan lembaga sebanyak 1 orang (2%) 

menjawab Ya (Tahu) 14 jawaban (1,56%) dan menjawab Tidak (Tidak Tahu) 4 

jawaban (0,44%). 

Dari data di atas dapat kita ketahui mayoritas aktivis mahasiswa 

Univesitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang sudah melakukan 

kegiatan lembaga. Kegiatan yang telah dilakukan oleh mayoritas aktivis 

mahasiswa ini adalah kegiatan kegiatan yang bertujuan dalam mengembangkan 

kelembagaan, serta meningkatkan famor universitas. Ini terbukti dari observasi 

yang peneliti lakukan, dengan berkembangnya lembaga kemahasiswaan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang, dengan itu 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang sudah menjadi 

pilihan bagi calon mahasiswa baru untuk melanjutkan pendidikan mereka. 

Tahun ke tahun mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Kampus 1 Padang semakin meningkat, seperti di Fakultas Ekonomi pada tahun 

2018 jumlah mahasiswa barunya hanya cukup untuk dua lokal belajar, tetapi pada 

tahun 2022 sekarang jumlah Mahasiwa Fakultas Ekonomi angkatan 2022 sudah 

meningkat dua kali lebih banyak. Hal ini terbukti dengan mahasiswa Prodi 

Manajemen yang sudah terbagi menjadi dua lokal semenjak tahun 2020, dan 

begitu juga mahasiswa baru Prodi Akuntasi yang awalnya tidak penuh 1 lokal 
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sekarang sudah penuh 1 lokal belajar. Begitu juga dengan jumlah aktivis 

mahasiswa yang terus meningkat dari periode ke periode. 

4.2.2.1. Diagram Nilai Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Struktur 

OrganisasiAktivis Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Barat Kampus 1 Padang 

 
Gambar 4.2 Diagram Nilai Rata-Rata Tingkat Pengetahuan 

StrukturOrganisasiAktivis Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Barat Kampus 1 Padang 

 

 
 Berdasarkan diagram di atas responden tingkat pengetahuan aktivis 

mahasiswa terhadap struktur organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat yang belum berkegiatan dari 1 orang  (2%)  responden yang mengisi 

kuesioner belum melakukan kegiatan lembaga menjawab Ya (Tahu) 14 jawaban 

(1,56%) dan menjawab Tidak (Tidak Tahu) 4 jawaban (0,44%). 

 Melalui wawancara peneliti dengan inisial Z, yang membuatnya belum 

melakuakan kegiatan lembaga dikarenakan Z merupakan anggota baru yang baru 

bergabung ke lembaga tersebut. Melihat presentase beliau dengan jawaban 

kuesioner ini, menyatakan bahwa beliau sangat tertarik dengan agenda-agenda 

lembaga tersebut. 

90%

8%

Ya (Tahu)

Tidak (Tidak
Tahu)
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Gambar 4.3 Diagram Nilai Rata-Rata Berdasarkan Lembaga 
 

Berdasarkan diagram di atas, aktivis mahasiswa yang mengisi kuesioner 

adalah 50 orang responden yang merupakan bagian dari BEM Universitas 16%, 

DPM Universitas 4%, UKM Universitas 18%, Resimen Mahasiswa 8% dan BEM 

Fakultas 54%. Seluruh lembaga aktivis mahasiswa ini saling terkait antara satu 

dengan yang lain, setiap lembaga berperan penting dalam menjalan 

danmewujudkan fungsi dan wewenang masing-masing kelembagaan. Tingkat 

pengetahuan aktivis mahasiswa terhadap struktur organisasi di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat dari presentase yang mengisi kuesioner dapat di 

lihat pada diagram di atas. 

 

16% 4%

18%

8%

54%

BEM universitas

DPM Universitas

UKM Universitas

Resimen Mahasiswa

BEM Fakultas
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4.2.2.2. Faktor-Faktor Yang Menentukan Tingkat Pengetahuan 

StrukturOrganisasi Aktivis Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Barat Kampus 1 Padang 

Berdasarkan jawaban responden di atas dapat diketahui bahwa aktivis 

mahasiswa yang telah melakukan kegiatan kelembagaan dan yang melakukan 

kegiatan kelembagaan serta dari masing-masing lembaga aktivis mahasiswa 

mayoritas mengetahui tentang struktur organisasi. Faktor- faktor yang 

menentukan tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa terhadap struktur organisasi 

di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat sebagai berikut: 

1. Spesialisasi aktivitas (specification of activities) 

Spesialisasi aktivitas (specification of activities) terdiri dari spesifikasi 

tugas individual rata-rata tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa tentang tugas 

individual yaitu 92% dan yang tidak mengetahui yaitu 8%, tentang 

spesifikasitugas kelompok yaitu 96% dan tidak mengetahui yaitu 4%, pembagian 

kerja yaitu rata-rata tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat yaitu 90 % dan yang tidak mengetahui 10% dan 

penyatuan tugas terdapat 94% dan yang tidak mengetahui 6%.Tingkat 

pengetahuan aktivis mahasiswa terhadap struktur organisasi di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat tentang spesialisasi aktivitas, responden yang 

menjawab Ya (Tahu)  92% dari pernyataan kuesioner, sedangkan yang menjawab 

Tidak (Tidak Tahu) 8% dari peryataan kuesioner.  Dengan rincian 4% dari BEM 

Universitas, 0,5% dari DPM Universitas,1% dari Resimen Mahasiswa 2,5% dari 

BEM Fakultas.Artinya dari keseluruhan lembaga aktivis mahasiswa Universitas 
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Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang Resimen Mahasiswa memiliki 

aktivis mahasiswa yang menjawabTidak Tahu tentang spesialisasi aktivitas yang 

paling tinggi yaitu sebanyak 4%. 

2. Standardisasi aktivitas (standardization of activities) 

Standardisasi aktivitas (standardization of activities)terdiri dari prediksi 

stabilityrata-rata tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa yaitu 90% dan yang tidak 

mengetahui 10%,keseragaman rata-rata tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa 

yaitu 92% dan yang tidak mengetahui yaitu 8%, kekonsistenan rata-rata tingkat 

pengetahuan aktivis mahasiswa yaitu 96% dan yang tidak mengetahui yaitu 4%, 

instruksi pelaksanaan peraturan rata-rata tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa 

yaitu 94% dan yang tidak mengetahui yaitu 6% danketetapan standarlisasi 

pekerjaan yaitu tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa yaitu 92% dan yang tidak 

mengetahui yaitu 8% tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa terhadap struktur 

organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat tentang standarisasi 

aktivitas, responden yang menjawab Ya (Tahu)  86% dari pernyataan kuesioer, 

sedangkan yang menjawab Tidak (Tidak Tahu)14% dari peryataan kuesioner. 

Dengan rincian 14% jawaban dari aktivis mahasiswa yang Tidak Tahu tentang 

Standardisasi aktivitas (standardization of activities). Dengan rincian 0,4% dari 

BEM Universitas, 3,6% dari UKM Univesrsitas, 1,6% dariResimen Mahasiswa 

8,4% dari BEM Fakultas. Artinya dari keseluruhan lembaga aktivis mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang BEM Fakultas 

memiliki aktivis mahasiswa yang menjawab tidak tahu paling tinggi tentang 

standardisasi yaitu 8,4%. 
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3. Koordinasi (coordination) 

Koordinasi (coordination) terdiri dari perpaduan sub unit dan 

pengorganisasian aktivitas yaitu 4% jawaban dari aktivis mahasiswa yang tidak 

tahu tentang koordinasi (coordination) tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa 

terhadap struktur organisasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

tentang koordinasi, responden yang menjawab Ya (Tahu)  96% dari pernyataan 

kuesioer, sedangkan yang menjawab Tidak (Tidak Tahu) 4%. Dengan rincian 4% 

yang tidak tahu tersebut semuanya berasal dari BEM Fakultas. Artinya dari 

keseluruhan lembaga aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat Kampus 1 Padang BEM Fakultas satu-satunya lembaga memiliki aktivis 

mahasiswa yang menjawab Tidak Tahu tentang koordinasi yaitu sebanyak 4%. 

Tentang indikator perpaduan sub unit dalam organisasi rata-rata tingkat 

pengetahuan aktivis mahasiswa yaitu 92% dan yang tidak mengetahui yaitu 8% 

dan pengorganisasian aktivitas tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa yaitu 98% 

dan yang tidak mengetahui 2%. 

4. Sentralisasi dan desentralisasi keputusan (centralization and decentralization 

of division marking) 

Tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa terhadap struktur organisasi di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat tentang sentralisasi dan desentralisasi 

keputusan, responden yang menjawab Ya (Tahu)  95% dari pernyataan kuesioer, 

sedangkan yang menjawab Tidak (Tidak Tahu) 5%. Sentralisasi dan desentralisasi 

keputusan terdiri dari lokasi otoritas pengambilan keputusan dan gaya 

pengambilan keputusan pada hirarki yaitu 5% menjawab Tidak Tahu dan semua 
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responden tersebut 5% berasal dari BEM Fakultas. Artinya dari keseluruhan 

lembaga aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 

1 Padang. BEM Fakultas satu-satunya lembaga aktivis mahasiswa memiliki 

aktivis mahasiswa yang menjawabTidak Tahu tentang sentralisasi dan 

desentralisasi keputusan yaitu sebanyak 5%. Rata-rata tingkat pengetahuan aktivis 

mahasiswa tentang indikator lokasi otoritas pengembilan keputusan yaitu 94% 

dan yang tidak mengetahui 6% dan tentang imdikator gaya pengembilan 

keputusan pada hirarki yaitu sama 94% dan yang tidak mengetahui 6%. 

5. Ukuran unit kerja (size of the word unit) 

Tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa terhadap struktur organisasi di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat tentang ukuran unit kerja, responden 

yang menjawab Ya (Tahu)  94% dari pernyataan kuesioer, sedangkan yang 

menjawab Tidak (Tidak Tahu) 6% ukuran unit kerja(size of the word unit)terdiri 

darimanajer dan bawahan (managers and subordinates), tipe pekerjaan yang 

dilaksanakan (the type of work being performed), pengelompokan bagian 

pekerjaan (the grouping of work segment), level manajemen (the level of 

management). Dengan rincian 6%Tidak Tahu tersebut yaitu0,8% dari BEM 

Universitas, 5,2% berasal dari BEM Fakultas, dan 0,3% berasal dari Resimen 

Mahasiswa.Artinya dari keseluruhan lembaga aktivis mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang BEM Fakultas memiliki 

aktivis mahasiswa paling tinggi Tidak Tahu tentang ukuran unit kerja yaitu 

sebanyak 5,2%. Dari indikator manajer dan bawahan (managers and 

subordinates) tingkat pengetahuan aktivis mahaiswa yaitu 90% dan yang tidak 
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mengetahui 10%, tipe pekerjaan yang dilaksanakan (the type of work being 

performed) tingkat pengetahuan aktivis mahaiswa yaitu 92%% dan yang tidak 

mengetahui 8%, pengelompokan bagian pekerjaan (the grouping of work segment) 

tingkat pengetahuan aktivis mahaiswa yaitu 98% dan yang tidak mengetahui 2%, 

level manajemen (the level of management)tingkat pengetahuan aktivis mahaiswa 

yaitu 94% dan yang tidak mengetahui 6%. 
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BAB V 

 PENUTUP  

 
5.1. Kesimpulan 

Tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Barat Kampus 1 Padang mayoritas menengetahui struktur organisasi 

tentang spesialisasi aktivitas, tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang mayoritas menengetahui 

struktur organisasi tentang standarisasi aktivitas, tingkat pengetahuan aktivis 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang 

mayoritas menengetahui struktur organisasi tentang koordinasi, tingkat 

pengetahuan aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Kampus 1 Padang mayoritas menengetahui struktur organisasi tentang sentralisasi 

dan desentralisasi keputusan dan tingkat pengetahuan aktivis mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang mayoritas 

menengetahui struktur organisasi tentang ukuran unit kerja. Rata-rata aktivis 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Kampus 1 Padang 

mengetahui struktur organisasi. 
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5.2. Saran 

Sebagai akhir kajian penulis menyampaikan beberapa saran: 

1. Kepada aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Kampus 1 Padang, untuk dapat mempertahankan dan menyempurnakan  

tingkatan pengetahuan struktur organisasi agar  tercapainyaaktivis mahasiswa 

dengan pengetahuan yang tinggi tentang strukur organisasi. 

2. Kepada aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Kampus 1 Padang, untuk tingkat pengetahuan struktur organisasi bagi yang 

sudah berkegiatan hendaknya mempertahankan pengetahuan tentang struktur 

organisasi, sehingga tercapainya aktivis mahasiswa yang  melakukan kegiatan 

dengan pengetahuan yang tinggi tentang strukurorganisas. 

3. Kepada aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Suamtera Barat 

Kampus 1 Padang agar  meningkat aplikasi pengetahuan struktur organisasi 

agar tercapainya aktivis mahasiswa dengan pengetahuan tinggi dan mampu 

menerapkan pengetahuan tersebut untuk kegiatan lembaga. 

4. Kepada aktivis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Suamtera Barat 

Kampus 1 Padang yang akan melakukan kegiatan lembaga, untuk 

dapatmeningkatkan pengetahuan tentang struktur organisasi dan memiliki 

kemampuan untuk dapat menerapkan pengetahuan yang bermanfaat dan 

berkualitas dalam melakukan kegiatan lembaga ke depannya agar tercapai 

strutur organisasi yang lebih berkualitas. 
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